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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada proyek pembangunan jalan tol terdapat pekerjaan galian dan timbunan 

yang di akibatkan oleh elevasi kontur jalan rencana yang berbeda dengan elevasi tanah 

aslinya. Pekerjaan galian dan timbunan ini diperlukan untuk menyamakan perbedaan 

elevasi tersebut. Permasalahan yang sering ditemui dalam pekerjaan timbunan adalah 

kelongsoran pada lereng timbunan. Kelongsoran tersebut kerap terjadi akibat 

timbunan yang tinggi dan menyebabkan kestabilan tanah berkurang serta beban yang 

diterima oleh tanah dasar semakin besar. Hal yang harus dilakukan dalam menghadapi 

permasalahan ini adalah melakukan analisis stabilitas lereng berdasarkan model yang 

akurat mengenai kondisi material bawah permukaan, kondisi air tanah dan 

pembebanan yang mungkin bekerja pada lereng timbunan. 

Lokasi proyek yang ditinjau yaitu proyek pembangunan Jalan Tol Jakarta – 

Cikampek Paket 2A pada STA 10+200, yang memiliki tinggi timbunan setinggi ± 6 

meter, sehingga rawan terjadinya kelongsoran. Terdapat beberapa metode untuk 

perkuatan tanah untuk mencegah kelongsoran yang di akibatkan oleh timbunan yang 

tinggi, beban perkerasan, dan beban kendaraan yang terjadi, yaitu salah satunya 

dengan menggunakan perkuatan geotekstil. Geotekstil merupakan material lembaran 

yang proses di buatnya menggunakan bahan sintetis polymeric, bersifat lolos air, yang 

bisa membentuk bahan nir-anyam (non woven) atau anyaman (woven). Oleh karena 

itu, penggunaan geotekstil sebagai perkuatan lereng timbunan sering digunakan 

karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah dalam pelaksanaannya dan 

dapat meningkatkan kestabilan lereng secara efektif. 

Penelitian ini berfokus pada analisis kestabilan lereng untuk mencegah 

terjadinya kelongsoran disekitar proyek yang diteliti dengan alternatif perkuatan 

lereng timbunan berupa geotekstil, dan perhitungan secara manual menggunakan 

bishop, serta menilai besarnya penurunan pada tanah dasar akibat beban dari tanah 

timbunan Analisis dilakukan dengan mencari nilai faktor keamanan (safety factor) 

lereng timbunan dengan bantuan software GeoStudio. Jika hasil perhitungan faktor 

keamanan (safety factor) dengan penambahan perkuatan geotekstil terjadi 
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peningkatan, maka penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk dijadikan evaluasi 

terhadap pengambilan keputusan dalam menganalisis kestabilan lereng ditinjau dari 

segi kekuatannya. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi sebagai 

evaluasi untuk menemukan Solusi terhadap permasalahan yang ada. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan ini memiliki perumusan masalah yang terjadi dalam 

penelitian yaitu : 

1. Berapa faktor keamanan lereng timbunan STA 10+200 pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A? 

2. Berapa faktor keamanan lereng timbunan STA 10+200 pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A yang di perkuat dengan 

geotekstil? 

3. Berapa besar penurunan tanah dasar akibat beban timbunan STA 10+200  pada 

Proyek Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A? 

1.3 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini memiliki batasan masalah agar menghindari perluasan 

pembahasan untuk mencapainya hasil akhir dari penelitian yaitu : 

1. Penelitian ini hanya meninjau lereng timbunan STA 10+200 pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A. 

2. Data yang digunakan data sekunder berupa shop drawing lereng timbunan dan 

data N-SPT. 

3. Penentuan bidang longsor menggunakan perhitungan manual (metode bishop) 

dan alat bantu software GeoSlope. 

4. Tidak meninjau dari biaya dan waktu. 

5. Jenis perkuatan yang digunakan hanya perkuatan geotekstil. 

1.4 Tujuan 

 Tujuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk dapat menyelesaikan 

sebuah permasalahan yang terjadi sebagai berikut : 

1. Mengetahui faktor keamanan lereng timbunan STA 10+200 pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A. 
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2. Menentukan perkuatan geotekstil yang diberikan kepada lereng timbunan STA 

10+200 pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A sebagai 

upaya meningkatan faktor keamanan lereng. 

3. Mengetahui besar turunan yang terjadi pada lereng timbunan STA 10+200 

epada Proyek Pembangunan Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berikut adalah manfaat pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menambahkan pengetahuan mengenai stabilitas lereng. 

2. Memberi wawasan pengetahuan tentang perangkat lunak (software) yang 

digunakan pada bidang geoteknik, penelitian ini berfungsi sebagai tambahan 

pengalaman dan pengetahuan, hal ini juga mewujudkan penerapan 

pengetahuan yang telah didapatkan. 

3. Perencana dalam industri dapat memanfaatkan informasi ini sebagai dasar 

untuk menganalisis kondisi stabilitas lereng dan memilih metode perkuatan 

yang paling cocok. 

1.6 Sistematikan Penulisan 

 Berikut merupakan sistematika penulisan pada skripsi kali ini yang mencakup 

secara garis besar seperti : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Penjelasan mengenai informasi yang diberikan secara umum mengenai Lokasi 

proyek penelitian ini tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Memberikan teori dengan dengan penelitian yang dilakukan yang 

berhubungan dengan analisis bidang keruntuhan lereng sebagai dasar dalam penelitian 

ini, dan mengolah beberapa riteratur yang sesuai dengan penulisan dan penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB III METODOLOGI 

 Berisi metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data N-

SPT dalam menganalisis garis keruntuhan lereng serta wilayah studi penelitian ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

 Berisi data sekunder yang diperlukan untuk melakukan analisis, berupa data 

potongan melintang dan data N-SPT Proyek Jalan Tol Japek II Selatan Paket 2A STA 

10+200. Selain itu, pada bab ini berisi tentang pemaparan terkait analisis stabilitas 

lereng timbunan untuk mendapatkan nilai faktor kemanan (safety factor), penentuan 

perkuatan geotekstil apabila hasil analisis stabilitas tidak aman serta analisis 

penurunan konsolidasi akibat beban timbunan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan hasil 

analisis data dan saran untuk para peneliti berikutnya yang melakukan penganalisisan 

dengan tipe sejenis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil tinjauan ulang stabilitas lereng timbunan pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Japek 2 Selatan paket 2A STA 10+200, dapat diambil 

beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Setelah mendapatkan hasil analisis bahwa pada Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Japek II Selatan, diketahui lereng timbunan tanpa beban 

gempa mendapatkan hasil faktor keamanan 0,92 dan lereng dengan 

beban gempa sebesar 0,818. Selanjutnya menggunakan analisis Bishop 

sebagai perhitungan manual yang dilakukan, dan diperlukan perkuatan 

untuk menaikan hasil faktor keamanan tesebut. 

2. Agar nilai SF meningkat diperlukan perkuatan geotekstil yang 

digunakan untuk menaikan faktor keamanan lereng mendapatkan hasil 

sebesar 0,92 menjadi 1,507 faktor keamanannya naik sebesar 69,45 % 

untuk lereng tanpa beban gempa. Sedangkan untuk lereng dengan 

beban gempa menggunakan perkuatan geotekstil sebesar 0,818 naik 

menjadi 1,425 sebesar 47,6 % memenuhi (SNI 8460:2017, 2017). 

3. Diperoleh penurunan segera (Si) sebesar 7,75 cm dan penurunan 

konsolidasi (Sc) 90% sebesar 0,97 cm. Maka didapat penurunan total 

(St) sebesar 8,73 cm.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dari hasil perhitungan tinjauan ulang stabilitas lereng timbunan 

adalah:  

1. Diperlukan penelitian laboratorium terhadap sampel tanah dari 

proyek untuk memperoleh data parameter tanah yang akurat, 

sehingga analisis yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang 

lebih tepat. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut dilakukan analisis menggunakan 

penambahan program lain seperti Plaxis dan X Stable. 
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